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        Sheep is encountered in tropical area because can life 

good in extreme environment conditions. Sheep is a hot blood 

animal because can  maintain body temperature in specified 

range. High temperature of envorenment cause stress of 

animal, because heat regulation system is not balanced with 

environment. Animals That stress Due Environment 

Temperature Heat, causing changes in physiology behaviour 

what can be measured from changes in rectal temperature, 

respiratory frequency and heart rate. The difference 

environmental temperature in each place causes a difference 

of body temperature in animal. Because of that, it’s important 

to having the optimal temperature animal on that place, to 

keep the growth and productivity functions. Kupang regency is 

in the semi arid area with high environment temperature and 

the low rainfall especially in oesao village. Because of that, 

and there’s not data of sheep physiological in Kupang district, 

Researchers Want to know the  normal physiological of sheep 

in Oesao Village District of East Kupang, Kupang. The 

measured parameter are body temperature, respiration and 

pulse. This research uses as much as 24 fat tail sheep. Sample 

are grouped based on age. Young group with age <1 years, 

and adult group with age >1 years. The result showed that 

Rectal temperature fat tail sheep in the village Oesao on 

morning is 39,0ºC to 39,8ºC and day is 39,9ºC to 39,3ºC. The 

mean frequency of respiration on morning is 33 x / min to 38 

x / min days 35 x / min to 39 x / min. The mean heart rate is on 

the morning is 78 x / min to 81 x / min and day 80 x / min to 82 

x / min. it is  concluded that the value of the physiological fat 

tail sheep in Oesao is on normal range. 
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PENDAHULUAN 

Ternak domba banyak dijumpai pada 

daerah tropis karena dapat hidup dengan baik 

pada kondisi lingkungan yang ekstrim 

(Naskar et al., 2012). Domba merupakan 

salah satu hewan berdarah panas yang 

mempertahankan suhu tubuhnya pada 

kisaran tertentu (Johnston, 1983, cit. 

Awabien, 2007). Namun kemampuannya 

memiliki batas tertentu yang mana pada siang 

hari cenderung lebih tinggi sehingga dapat 

menyebabkan cekaman panas, dan 

sebaliknya pada malam hari suhu lebih 

rendah sehingga ternak mengalami cekaman 

dingin. Suhu lingkungan yang tinggi 

menyebabkan ternak mudah stress, karena 

sistem pengaturan panas dengan 

lingkungannya tak seimbang (Sayekti et al., 

2015). Hewan yang stress akibat suhu 

lingkungan yang panas, menyebabkan 

perubahan perilaku fisiologi yang dapat 

diukur dari perubahan suhu rektal, frekuensi 

pernafasan dan frekuensi denyut jantung. 

Pada ruminansia, umur dan jenis kelamin 

mempunyai pengaruh terhadap kondisi 

fisiologis. Ruminansia dengan umur yang 

lebih tua cenderung mengkonsumsi pakan 
lebih banyak dibandingkan dengan 

ruminansia yang lebih muda sehingga dapat 

mempengaruhi fisiologis (Mahendra, 2007). 

Domba jantan mempunyai temperamen yang 

lebih aktif dibandingkan dengan domba 

betina sehingga membutuhkan energi yang 

lebih tinggi. Kebutuhan energi yang tinggi 

menyebabkan domba jantan mengkonsumsi 

pakan yang lebih banyak dari pada domba 

betina yang akan berpengaruh pada kondisi 

fisiologi domba (Mardjiwo, 2001). 

Suhu rektal merupakan salah satu 

indikator untuk mengetahui suhu internal 

tubuh hewan yang cukup akurat. Menurut 

Aleksiev (2008) dalam penelitiannya 

menyatakan bahwa terdapat perbedaan suhu 

tubuh hewan pada pagi dan siang hari, hal ini 

dikarenakan suhu lingkungan mempunyai 

pengaruh terhadap perubahan suhu rektal. 

Respirasi juga merupakan indikator 

untuk mengetahui kondisi internal tubuh 

yang mana hewan akan mengeluarkan panas 

melalui respirasi. Peningkatan aktivitas 

pernafasan sebagai akibat peningkatan suhu 

lingkungan merupakan suatu upaya untuk 

memelihara suhu badan pada tingkat yang 

normal, jika berada pada suhu lingkungan 

yang tinggi misalnya pada daerah tropis 

(Naskar et al., 2012). Hal ini dilakukan untuk 

menyeimbangkan suhu tubuh dengan suhu 

lingkungan.  

Denyut jantung juga merupakan 

indikator yang penting dalam menentukan 

status kesehatan ternak. Denyut jantung akan 

meningkat ketika suhu lingkungan 

meningkat, peningkatan denyut jantung 

mengindikasikan bahwa ternak tersebut 

mengalami cekaman panas (Marai et al., 

2007). 

Perbedaan suhu lingkungan di suatu 

tempat menyebabkan perbedaan suhu tubuh 

pada ternak. Oleh karena itu, sangatlah 

penting untuk memperhatikan suhu optimal 

hewan yang ditempatkan pada daerah 

tertentu, agar tetap berjalan fungsi 

pertumbuhan maupun produktivitasnya 

(Awabien, 2007). Suhu optimal pada domba 

berkisar antara 20oC-24oC, kisaran ini 

merupakan suhu nyaman agar dapat 

menjalankan fungsi tubuh secara optimal 

(Sano dan Terashima, 2001, cit. Arifin et al., 

2009). 

Gambaran fisiologis meliputi suhu 

rektal, respirasi, dan denyut jantung. 

Pengukuran suhu rektal, respirasi dan denyut 

jantung mempunyai tujuan untuk mengetahui 

gambaran fisiologis. Suhu rektal, respirasi 

dan denyut jantung yang normal adalah 

acuan untuk menentukan status kesehatan 

ternak tersebut.  

Kabupaten Kupang merupakan 

daerah semi arid yang memiliki suhu 

lingkungan yang cukup tinggi dengan curah 

hujan yang rendah khususnya di Desa Oesao 

(BPS, 2016). Berdasarkan alur pemikiran 

diatas dan melihat belum adanya data 

fisiologis domba di Kabupaten Kupang, 

peneliti ingin mengetahui gambaran 

fisiologis ternak domba yang dipelihara di 

desa Oesao, Kecamatan Kupang Timur, 

Kabupaten Kupang. 
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MATERI DAN METODE 

Penelitian ini dilaksanakan selama 12 

hari pada tanggal 12  - 24 September 2016, 

bertempat di 3 peternakan rumahan di Desa 

Oesao Kecamatan Kupang Timur, Kabupaten 

Kupang. 

 

Pengukuruan Suhu Lingkungan 

Suhu lingkungan diukur dengan cara 

membaca langsung termohigrometer yang 

ditempatkan di lokasi penelitian. 

 

Pengukuran Suhu Rektal 

Pengukuran temperatur tubuh pada 

domba dapat dilakukan dengan memasukan 

termometer ke rectum domba selama 1 menit. 

Nilai yang tertera pada termometer setelah 

waktu tersebut merupakan gambaran 

temperatur tubuh ternak tersebut (Suprayogi, 

2013). 

 

Pengukukuran Frekuensi Denyut 

Jantung 

Frekuensi denyut jantung pada domba 

dapat diamati secara auskultasi dengan 

menggunakan stetoskop. Alat ini diletakkan 

pada posisi depan dada sebelah kiri atau 
persis di daerah persendian lipat kaki depan 

kiri bagian atas. Hal ini  dapat dilakukan 

dengan mudah dan langsung dapat dipantau 

suara denyutan yang terdengar pada 

stetoskop seperti ”Luup Deep Luup Deep” 

beberapa kali secara teratur yang dilakukan 

selama 1 menit. Jumlah denyutan dalam 1 

menit merupakan gambaran frekuensi detak 

jantung ternak tersebut (Suprayogi, 2013). 

 

Perhitungan Frekuensi Pernapasan 

Penentuan frekuensi pernapasan pada 

domba dihitung dengan mengamati gerakan 

dinding thoraks dan abdominal. Jumlah 

respirasi dalam 1 menit merupakan gambaran 

frekuensi pernapasan ternak tersebut 

(Suprayogi, 2013). 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Suhu rektal DEG di desa Oesao 

Pengukuran suhu rektal DEG di desa 

Oesao dilakukan selama 12 hari dalam dua 

kali waktu pengukuran yaitu pada pagi hari 

pukul 06.00-08.00 WITA dan pada sore hari 

pukul 15.00-17.00 WITA. Berdasarkan hasil 

pengukuran, suhu rektal domba di desa 

Oesao berada dalam kisaran normal yaitu 

38,7oC-40oC dengan rata-rata suhu rektal 

domba yang berumur <1 tahun adalah 39,1oC 

dan domba yang brumur >1 tahun adalah 

39,7oC. Hal ini sesuai dengan pernyataan 

Jackson dan Cockroft (2002), bahwa suhu 

rektal domba di daerah tropis berada pada 

kisaran 38,5oC-40oC. Rataan pengukuran 

suhu rektal DEG di desa Oesao dapat dilihat 

pada Tabel 2 dan 3. 

Tabel Rataan suhu rektal DEG dengan umur 

< 1 tahun di desa Oesao 

 

 

 

 

 

Tabel Rataan suhu rektal DEG dengan 

umur > 1 tahun di desa Oesao 

 

 

Berdasarkan umur, terdapat 

perbedaan suhu rektal domba dewasa dengan 

suhu rektal domba muda. Hal ini disebabkan 

ruminansia dengan umur yang lebih tua 

cenderung mengkonsumsi pakan lebih 

banyak dibandingkan dengan ternak yang 

lebih muda (Kartadisastra, 1997). Konsumsi 

pakan yang tinggi menyebabkan tingginya 

metabolisme yang akan berpengaruh pada 

tingginya suhu rektal domba (Marai et al., 

2001 cit. Marai et al., 2007). 

Berdasarkan jenis kelamin, terdapat 

perbedaan suhu rektal domba jantan dengan 

domba betina. Adanya perbedaan tersebut 

disebabkan oleh temperamen domba jantan 

                                            Waktu  

Pengukuran 

Suhu rektal (oC) 

Jantan Betina 
Pagi 39,2 39,0 

Sore 39,3 39,1 

                                            Waktu  

Pengukuran 

Suhu rektal (oC) 

Jantan Betina 
Pagi 39,8 39,6 
Sore 39,9 39,8 
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yang lebih aktif dibandingkan dengan domba 

betina sehingga membutuhkan energi yang 

lebih tinggi. Kebutuhan energi yang tinggi 

menyebabkan domba jantan mengkonsumsi 

pakan yang lebih banyak dari pada domba 

betina (Mardjiwo, 2001). Konsumsi pakan 

yang tinggi menyebabkan tingginya 

metabolisme yang akan berpengaruh pada 

tingginya suhu rektal domba (Marai et al., 

2001 cit. Marai et al., 2007). 

Berdasarkan waktu pengukuran, 

terdapat perbedaan suhu rektal domba pada 

sore hari dengan suhu rektal domba pada pagi 

hari. Faktor lingkungan dapat memberikan 

pengaruh melalui paparan sinar matahari 

yang berpengaruh langsung terhadap 

fisiologis domba. Suhu udara merupakan 

elemen iklim yang besar pengaruhnya 

terhadap kondisi ternak terutama untuk 

mencapai produktivitas yang tinggi. 

Peningkatan suhu lingkungan dapat 

berpengaruh langsung terhadap peningkatan 

suhu tubuh domba (Marai et al., 2007). Suhu 

lingkungan, umur, jenis kelamin, aktivitas, 

pakan, minuman, dan pencernaan adalah 

faktor-faktor yang mempengaruhi suhu 

tubuh. 

Frekuensi respirasi DEG di desa Oesao 

 

Pengukuran  frekuensi respirasi DEG 

di desa Oesao dilakukan selama 12 hari 

dalam dua kali waktu pengukuran yaitu pada 

pagi hari pukul 06.00-08.00 WITA dan pada 

sore hari pukul 15.00-17.00 WITA. 

Berdasarkan hasil pengukuran, frekuensi 

respirasi domba di desa Oesao berada diatas 

kisaran normal yaitu 28-44 kali/menit dengan 

rata-rata domba yang berumur <1 tahun 

adalah 38 kali/menit dan domba yang 

brumur >1 tahun adalah 35 kali/menit. 

Frekuensi respirasi normal domba di daerah 

tropis berada pada kisaran 20-30 kali/menit 

(Jackson dan Cockroft, 2002). Rataan 

frekuensi respirasi DEG di desa Oesao dapat 

diihat pada Tabel 4 dan 5. 

 

Tabel Rataan respirasi DEG dengan umur < 

1 tahun di desa Oesao 

 

 

 

 

 

Tabel Rataan respirasi DEG dengan umur > 

1 tahun di desa Oesao 

 

 

 

Frekuensi respirasi yang tinggi ini 

disebabkan hewan menerima beban panas 

yang besar akibat peningkatan suhu 

lingkungan dan aktivitas metabolisme. 

Peningkatan suhu lingkungan dapat 

menyebabkan peningkatan suhu tubuh 

domba sehingga menyebabkan domba 

mengalami cekaman panas (Awabien, 2007). 

Faktor lingkungan dapat memberikan 

pengaruh melalui paparan sinar matahari 

yang berpengaruh langsung terhadap 

fisiologis domba. Suhu udara merupakan 

elemen iklim yang besar pengaruhnya 

terhadap kondisi ternak terutama untuk 

mencapai produktivitas yang tinggi. 

Peningkatan suhu lingkungan dapat 

berpengaruh langsung terhadap peningkatan 

suhu tubuh domba (Marai et al., 2007). 

Ternak yang berada dalam cekaman panas 

akan berusaha mengeluarkan panas dalam 

tubuh melalui respirasi (Yousef, 1985 cit. 

Silanikove, 2000).  Untuk memelihara suhu 

badan pada tingkat yang normal (Naskar et 

al., 2012), panting dan berkeringat adalah 

mekanisme pengaturan panas yang baik 

(Anderson, 1989 cit. Srikandakumar et al., 

2003). Sistem pengeluaran panas melalui 

keringat bervariasi antar spesies dan secara 

umum kurang efektif pada hewan domestik. 

Mekanisme pengeluaran panas yang paling 

efektif adalah melalui  radiasi, konduksi, 

konveksi dan evaporasi karena 75% panas 

tubuh akan hilang  (Reece, 2015). Radiasi 

adalah perpindahan panas tanpa melalui 

                                            Waktu  

pengukuran 

Respirasi (x/menit) 

Jantan Betina 
Pagi 38 36 

Sore 39 36 

                                            Waktu  

pengukuran 

Respirasi (x/menit) 

Jantan Betina 

Pagi 35 33 

Sore 36 35 
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perantara, konduksi adalah perpindahan 

panas tubuh hewan yang melakukan kontak 

dengan benda, konduksi adalah pepindahan 

panas tubuh hewan melalui tiupan angin dan 

evaporasi adalah perpindahan panas dalam 

bentuk cairan (Sonjaya, 2012).  

Berdasarkan umur, terdapat 

perbedaan frekuensi respirasi domba muda 

dengan domba dewasa. Perbedaan frekuensi 

respirasi terjadi karena daya tahan domba 

muda terhadap panas lingkungan lebih 

rendah dibandingkan dengan domba dewasa. 

Hal ini sesuai dengan pernyataan Bluett et al. 

(2001) cit. Marai et al. (2007), bahwa di 

musim panas tingkat respirasi lebih tinggi 

pada anak-anak domba. Contohnya domba 

muda memperlihatkan panting terlebih 

dahulu sewaktu dilepas di lapangan. Semakin 

cepat hewan memperlihatkan panting maka 

semakin kurang daya tahan terhadap panas. 

Berdasarkan jenis kelamin, terdapat 

perbedaan frekuensi respirasi domba jantan 

dengan domba betina. Hal tersebut sejalan 

dengan peningkatan suhu tubuh domba 

jantan  yang menyebabkan peningkatan 

frekuensi respirasi (Mardjiwo, 2001). 

Peningkatan aktivitas pernafasan merupakan 

suatu upaya untuk memelihara suhu badan 

pada kisaran normal (Naskar et al. 2012) 

Berdasarkan waktu pengukuran, 

terdapat perbedaan frekuensi respirasi domba 

pada sore hari lebih dengan frekuensi 

respirasi domba pada pagi hari yang sejalan 

dengan meningkatnya suhu lingkungan pada 

sore hari (Marai et al., 2007). Peningkatan 

suhu lingkungan dapat menyebabkan 

peningkatan suhu tubuh domba sehingga 

menyebabkan domba mengalami cekaman 

panas (Awabien, 2007).  Ternak yang berada 

dalam cekaman panas akan berusaha 

mengeluarkan panas dalam tubuh melalui 

respirasi (Yousef, 1985 cit. Silanikove, 

2000). Frekuensi respirasi dapat dipengaruhi 

oleh ukuran tubuh, umur, jenis kelamin, 

aktivitas, pakan, kegelisahan, suhu 

lingkungan, adanya gangguan pada saluran 

pencernaan, kondisi kesehatan hewan, dan 

posisi hewan. 

Frkuensi denyut jantung DEG di desa 

Oesao 

Pengukuran frekuensi denyut jantung 

DEG di desa Oesao dilakukan selama 12 hari 

dalam dua kali waktu pengukuran yaitu pada 

pagi hari pukul 06.00-08.00 WITA dan pada 

sore hari pukul 15.00-17.00 WITA. 

Berdasarkan hasil pengukuran  frekuensi 

denyut jantung domba di desa Oesao berada 

dalam kisaran normal yaitu 72-88 kali/menit 

dengan rata-rata domba yang berumur <1 

tahun adalah 81 kali/menit dan domba yang 

bErumur >1 tahun adalah 81 kali/menit. 

Menurut Jackson dan Cockroft (2002), 

frekuensi denyut jantung domba di daerah 

tropis berada pada kisaran 70-90 x/menit. 

Rataan denyut jantung DEG di desa Oesao 

dapat dilihat pada Tabel 6 dan 7. 

 

Tabel Rataan denyut jantung DEG dengan 

umur < 1 tahun di desa Oesao 

 

 

 

 

 

Tabel Rataan denyut  jantung DEG dengan 

umur > 1 tahun di Desa Oesao 

 

 

Berdasarkan umur, terdapat 

perbedaan denyut jantung domba muda 

dengan domba dewasa. Hal ini sejalan 

dengan peningkatan suhu tubuh domba yang 

akan menyebabkan terjadinya peningkatan 

frekuensi denyut jantung. Peningkatan suhu 

tubuh akan merangsang termoreseptor (kulit) 

mengirim impuls syaraf untuk merangsang 

hipotalamus anterior sebagai pusat 

termoregulasi yang berfungsi untuk 

menurunkan panas. Impuls syaraf dari 

hipotalamus anterior akan menyebabkan 

dilatasi pembuluh darah di kulit. Dilatasi 

                                            Waktu  

pengukuran 

Denyut Jantung 

Jantan Betina 

Pagi 81 80 

Sore 82 81 

                                            Waktu  

pengukuran 

Denyut Jantung 

Jantan Betina 

Pagi 80 78 

Sore 82 80 
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pembuluh darah akan menyebabkan 

terjadinya peningkatan volume darah, 

sehingga panas yang diedarkan oleh darah 

akan menuju ke kulit dan keluar ke 

lingkungan melalui proses radiasi dan 

evaporasi bersamaan dengan peningkatan 

frekuensi denyut jantung yang diakibatkan 

oleh peningkatan volume darah (Sonjaya, 

2012). 

Berdasarkan jenis kelamin dan waktu 

pengukuran, terdapat perbedaan denyut 

jantung domba jantan dengan domba betina. 

Denyut jantung domba jantan berkorelasi 

positif dengan suhu rektal dan respirasi 

domba jantan. Suhu rektal yang tinggi akan 

berpengaruh pada peningkatan denyut 

jantung. Peningkatan suhu tubuh akan 

merangsang termoreseptor (kulit) mengirim 

impuls syaraf untuk merangsang hipotalamus 

anterior sebagai pusat termoregulasi yang 

berfungsi untuk menurunkan panas. Impuls 

syaraf dari hipotalamus anterior akan 

menyebabkan dilatasi pembuluh darah di 

kulit. Dilatasi pembuluh darah akan 

menyebabkan terjadinya peningkatan 

volume darah, sehingga panas yang 

diedarkan oleh darah akan menuju ke kulit 

dan berpindah ke lingkungan melalui proses 

radiasi dan evaporasi bersamaan dengan 

peningkatan frekuensi denyut jantung yang 

diakibatkan oleh peningkatan volume darah 

(Sonjaya, 2012). Umur, jenis kelamin, 

ukuran tubuh, aktivitas, pakan dan suhu 

lingkungan adalah faktor-faktor yang 

mempengaruhi frekuensi denyut jantung. 

 

SIMPULAN  

Berdasarkan penelitian yang 

dilakukan, dapat disimpulkan bahwa :  

1. Adanya perbedaan rataan data 

fisiologis antara domba jantan dan 

domba betina di Desa Oesao. 

2. Adanya perbedaan rataan data 

fisiologis antara domba muda dan 

domba dewasa di Desa Oesao.  

3. Adanya pengaruh suhu lingkungan 

tehadap data fisiologis domba di Desa 

Oesao. 
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